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The Relationship Between Motivation and Compliance of Market Traders in 

Undertaking the New Adapted Health Protocol at Semin Market 

Gunungkidul Yogyakarta in 2021 

 

Widiya Putri Anggraini1, Diah Pujiastuti2 

 

ABSTRACT 

 

Background: Along with the rapid development of the pandemic, the Indonesian 

government wants the eradication of Covid-19 by implementing health protocols 

for the community, especially for people who are vulnerable to being exposed to 

Covid-19 such as market traders. In the application of health protocols, high 

compliance is needed because market traders are strongly required to apply 3M if 

they do not apply 3M market traders will be exposed to the Covid-19 virus, one of 

the factors that affect compliance is the high motivation of market traders in the 

market. Semin Gunungkidul Yogyakarta in 2021. 

Objective: To find out the relationship between motivation and compliance with 

market traders in undergoing health protocols. 

Methods: The study used a correlation design with a Cross Sectional approach 

with the Chi-Square test with the Kolmogrov-Smirnov alternative test. The sample 

used was 60 respondents. The research instrument used an online questionnaire 

and the technique in this study was total sampling. 

Results: The results of this study showed that 88.3% of respondents had a high level 

of motivation, and 93.3% of respondents adhered to health protocols. The results 

of the Chi-Square Test showed the results p-value 0.329 (p > 0.005). 

Conclusion: From the research that has been done, the results show that there is 

no relationship between motivation and compliance with market traders in 

undergoing health protocols in the new adaptation era at Pasar Semin Gunungkidul 

Yogyakarta 2021. 

Suggestion: Further researchers can examine other factors that affect compliance 

such as family support and knowledge. 

Keywords: motivation – compliance - market traders 
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Hubungan Antara Motivasi dengan Kepatuhan Pedagang Pasar dalam 

Menjalani Protokol Kesehatan Adaptasi Baru Di Pasar Semin 

 Gunungkidul Yogyakarta tahun 2021 

 

Widiya Putri Anggraini1, Diah Pujiastuti2 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Seiringin dengan perkembangan pandemi yang begitu pesat, 

pemerintah Indonesia menghendaki adanya pemberantasan Covid-19 dengan cara 

menerapkan protokol kesehatan bagi masyarakat terutama pada masyarakat yang 

rentan terpapar Covid-19 seperti pedagang pasar. Dalam penerapan protokol 

kesehatan sangatlah diperlukannya kepatuhan yang tinggi karena para pedagang 

pasar sangatlah dituntut untuk menerapkan 3M. Jika tidak menerapkan 3M para 

pedagang pasar akan terpapar virus Covid-19, salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap kepatuhan ialah motivasi yang tinggi yang dimiliki oleh pedagang pasar 

di Pasar Semin Gunungkidul Yogyakarta tahun 2021.    

Tujuan: Mengetahui hubungan antara motivasi dengan kepatuhan pedagang pasar 

dalam menjalani protokol kesehatan. 

Metode: Penelitian menggunakan desain korelasi dengan pendekatan Cross 

Sectional dengan uji Chi-Square dengan uji alternatife Kolmogrov-Smirnov. 

Sampel yang digunakan 60 orang responden. Instrument penelitian menggunakan 

kuesioner secara online dan teknik dalam penelitian ini yaitu total sampling. 

Hasil: Penelitian yang dilakukan didapatkan hasil 88,3% responden memiliki 

tingkat motivasi tinggi, dan 93,3% responden patuh terhadap protokol kesehatan. 

Hasil Uji Chi-Square menunjukan  hasil p-value 0,329 (p> 0,005). 

Kesimpulan: Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil tidak terdapat 

hubungan antara motivasi dengan kepatuhan pedagang pasar dalam menjalani 

protokol kesehatan era adpatasi baru di Pasar Semin Gunungkidul Yogyakarta 

2021.  

Saran: Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang faktor lain yang mempengaruhi 

kepatuhan seperti dukungan keluarga dan pengetahuan. 

Kata kunci: motivasi – kepatuahan - pedagang pasar 
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PENDAHULUAN 

Pasar adalah tempat pertemuan antara pedang dan pembeli yang diarahkan oleh 

permintaan dan penawaran dalam proses, ruang, dan waktu. Pedagang Pasar 

tergolong dalam kategori masyarakat yang rentan terpapar Covid-191. Sehingga 

pedagang pasar diharuskan menerapkan protokol kesehatan agar terhindar dari 

paparan Covid-19. Penerapan protokol kesehatan sering dikaitakan dengan faktor-

faktor seseorang patuh dalam penerapan protokol kesehatan seperti motivasi 

seseorang2. Oleh karena itu motivasi yag dimiliki oleh pedagang pasar terhadap 

protokol kesehatan diharapkan menimbulkan rasakepatuhan dalam menjalani 

protokol kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 25 Desember 2021 yang 

telah dilakukan kepada 20 orang yang berjualan di Pasar Semin didapatkan hasil 9 

orang tidak menerapkan cuci tangan, 6 orang tidak menggunakan masker, dan untuk 

menajaga belum ada yang menerapkan. Berangkat dari permasalahan yang ada 

diatas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait hubungan 

antara motivasi dengan kepatuhan pedagang pasar dalam menjalani protokol 

kesehatan adaptasi baru di Pasar Semin Gunungkidul Yogyakarta tahun 2021. 

 

METODE PENELIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian koleasi dengan pendekatan Cross 

Sectional. Penelitian ini dilakukan kepada pedagang pasar yang berjualan di Pasar 

Semin Gunungkidul Yogyakarta tahun 2021 pada tanggal 29 Juli 2021. Penelitian 

menggunakan Total Populasi dengan 60 responden. Instrumen yang digunakan 

adalah kuisioner motivasi dan kepatuhan yang dibuat sendiri oleh peneliti. Uji 

statistik yang digunakan yaitu Kolmogorov Smirnov. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisa Univariat 

Karakteristik Responden 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 

Usia, dan Tingkat Pendidikan Pedagang Pasar di Pasar Semin 

Gunungkidul Yogyakarta tahun 2021. 

No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Jenis Kelamin   

 
 

Laki-Laki 
Perempuan 

30 
30 

50,0 
50,0 

 Jumlah 33 100 

2. Usia   

 
 

 

 

18-27 tahun 
28-38 tahun 

39-49 tahun 

50-60 

17 
16 

23 

4 

28,3 
26,7 

38,3 

6,7 

 Jumlah  60 100 

3. Tingkat Pendidikan   

 

 

 
 

 

SD 

SMP 

SMA 
DIPLOMA 

SARJANA 

4 

17 

36 
3 

0 

6,7 

28,3 

60,0 
5,0 

0 

 Jumlah 60 100 

sumber: Data terolah primer (2021) 

Tabel 1 didapatkan hasil untuk karakteristi responden berdasarkan 

jenis kelamin didapatkan hasil yang sama yaitu perempuan 30 orang 

(50%) dan laki-laki sebesar 30 orang (50%), untuk karakteristik 

responden berdaarkan usia mayoritas berusia 39-49 tahun sebanyak 

23 orang (38,3%), dan untuk tingkat Pendidikan mayoritas 

berkelulusan SMA sebanyak 36 orang (60,0%). 

2. Deskripsi Variabel 

a. Motivasi 

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan motivasi pada pedagang 

pasar dalam menjalani protokol kesehatan di Pasar 

SeminGunungkidul Yogyakarta tahun 2021 

No Motivasi Frekuensi Persentase (%) 

1 Rendah 1 1,7 
2 Sedang 6 10,0 
3 Tinggi 53 88,3 

Jumlah 60 100 
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Sumber : Data primer terolah (2021) 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi berasarkan 

motivasi untuk kategori tinggi sebanyak 53 orang (88,3%) dan untuk 

motivasi rendah sebanyak 1 orang (1,7%). 

b. Kepatuhan 

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan keptuhan pedagang pasar 

menjadi protokol kesehatan di Pasabr Semin Gunungkidul 

Yogyakarta tahun 2021 

No Kepatuhan Frekuensi Persentase (%) 

1 Patuh 56 93,3 

2 Tidak Patuh 4 6,7 

Jumlah 60 100 

Sumber : Data primer terolah (2021) 

Tabel 3 menunjukkan hasil distribusi frekuensi tertinggi kepatuahan 

untuk kategori patuh sebanyak 56 orang (93,3%) dan untuk kategori 

tidak patuh sebanya 4 orang (6,7%). 

3. Analisa Bivariate 

Tabel 4. Hubungan motivasi dengan kepatuhan pedagang pasar dalam 

menjalani protokol kesehatan adaptasi baru di Pasar Semin 

Gunungkidul Yogyakarta  

Kepatuhan 

Motivasi  
Jumlah 

p-

value 
α 

Rendah Sedang Tinggi     

Patuh 1 3 52 56 
0,329 0,05 

Tidak Patuh 0 3 1 4 

Jumlah 1 6 53 60   

Sumber:  Data terolah primer (2021) 

Tabel 4 didapatkan hasil terbanyak untuk motivasi terbanyak pada 

motivasi tinggi sebanyak 53 orang, sedangkan pada kepatuhan 

didapatkan hasil terbanyak pada kategori patuh sebanyak 56 orang. Dari 

hasil diatas didapat hasil terendah untuk motivasi sebanyak 1 orang, 

sedangkan kepatuhan didapatkan hasil dalam kategori tidak patuh 

sebanyak 0 orang. Hasil uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai p-value 
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sebesar 0,329 (< α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 

hubungan motivasi dengan kepatuhan pedagang pasar dalam menjalani 

protokol kesehatan adaptasi baru di Pasar Semin Gunungkidul 

Yogyakarta tahun 2021. 

B. Pembahasan 

1. Karakteristik responden pedagang pasar di Pasar Semin Gunungkidul 

Yogyakarta 

Berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil yang sama yaitu perempuan 

30 orang (50%) dan laki-laki sebesar 30 orang (50%), jenis kelamin tidak 

mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki oleh individu maupun 

masyarakat tentang protokol kesehatan pencegahan Covid-19, 

perempuan memiliki sifat penuh kasih sayang, merasa bertanggung 

jawab terhadap kesejahteraan orang di sekitarnya, serta lembut sementara 

laki-laki cenderung memiliki sifat agresif, senang berpetualang, kasar, 

suka keleluasaan dan lebih berani mengambil risiko3. Karakteristik 

responden berdaarkan usia mayoritas berusia 39-49 tahun sebanyak 23 

orang (38,3%), usia dapat diartikan sebagai umur individu yang terhitung 

mulai dari saat dilahirkan sampai berulang tahun. Semakin cukup umur 

tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam 

berpikiran dan berkerja. Usia memiliki hubungan dengan tingkat 

kepatuhan, meskipun terkadang usia bukan menjadi penyebab 

ketidakpatuhan namun semakin tua usia pasien maka akan semakin 

menurunnya daya ingat, pendengaran, serta penglihatan, sehingga pasien 

lansia menjadi kurang atau bahkan tidak patuh2. Karakteristik 

berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas berkelulusan SMA sebanyak 

36 orang (60,0%), tingkat pendidikan lebih tinggi (Menengah-Atas) 

cenderung lebih patuh dibandingkan responden dengan pendidikan lebih 

rendah (Menengah-bawah)2. 

2. Variable responden pedagang pasar di Pasar Semin Gunungkidul 

Yogyakarta tahun 2021. 

a. Motivasi 
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Motivasi pedagang pasar sebagian besar memiliki tingkat motivasi 

tinggi. Motivasi adalah faktor yang mendasari seseorang dalam 

bersikap dan berperilaku menggunakan alat proteksi diri sehingga 

peningkatan motivasi akan meningkatkan penggunaan alat proteksi 

diri4. Tingginya motivasi seseorang menunjukkan tingginya 

kebutuhan maupun dorongan responden untuk mencapai sebuah 

tujuan.  

b. Kepatuhan 

Kepatuhan protokol kesehatan sebagian besar memiliki tingkat 

kepatuhan dalam kategori patuh. Kepatuhan didefinisikan sebagai 

pemenuhan, mengalah tunduk dengan kerelaan; rela memberi, 

menyerah, mengalah; membuat suatu keinginan konformitas sesuai 

dengan harapan atau kemauan orang lain5. Kepatuhan dipengaruhi 

oleh beberapa factor yakni motivasi, tingkat perubahan gaya yang 

dibuutuhkan, persepsi keparahan masalah kesehatan, pengetahuan, 

dampak dari perubahan budaya, dan tangkat kepuasaan, serta kualitas 

pelayanan kesehatan yang diterima6. 

3. Hubungan motivasi dengan kepatuhan dalam menjalani protokol 

kesehatan pada pedagang pasar di Pasar Semin Guungkidul Yogyakarta 

tahan 2021. 

Hasil peneltiian dengan uji Chi-Square dengan uji alternatif statistik 

Kolmogorov smirnov diperoleh bahwa tidak ada hubungan antara 

motivasi dengan kepatuhan pedagang pasar dalam menjalani protokol 

kesehatan adaptasi baru di Pasar Semin Gunungkidul Yogyakarta tahun 

2021. Kepatuhan dapat diperngaruhi oleh beberapa faktor yakni 

motivasi, tingkat perubahan gaya yang dibuutuhkan, persepsi keparahan 

masalah kesehatan, pengetahuan, dampak dari perubahan budaya, dan 

tangkat kepuasaan, serta kualitas pelayanan kesehatan yang diterima6. 

Pada hasil crosstabel didapatkan responden yang memiliki kepatuhan 

tinggi tetapi memiliki tingkat motivasi rendah karena faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan ialah terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
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kepatuhan seperti tingkat pengatahuan responden. Menurut sebuat 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang Covid-19 dengan kepatuhan 

pelaksanaan protokol kesehatan7. Terdapat juga hasil yang menunjukkan 

bahwa responden memiliki tingkat motivasi yang tinggi tetapi pada 

tingkat kepatuhan nmemiliki kategori tidak patuh disebabkan oleh 

kurang tegasnya penegakan peraturan dalam protokol kesehatan, 

kurangnya role model yang baik, dan lingkungan yang tidak mendukung 

dalam pelaksanaan protokol kesehatan, hal ini sejalan dengan sebuah 

penelitian yang mengatakan bahwa terdapat terdapat lima faktor yang 

memiliki hubungan bermakna dengan kepatuhan dengan protokol 

kesehatan yaitu usia, pendidikan, pengetahuan, sikap, dan kepatuhan. Hal 

ini disebabkan oleh faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan 

seperti pengetahuan, motivasi, serta dukungan keluarga. protokol 

kesehatan2. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang mengatakan 

terdapat hubungan antara sikap seseorang dengan motivasi8. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamindidapatkan 30 orang laki-laku dan 30 orang perempuan, 

usia pedagang pasar mayoritas berusia 39-49 tahun, dan untuk tingkat pendidikan 

pedagang pasar mayoritas kelulusan SMA. Hasil analisa menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov didapatkan hasil p-value 0,329 yang berarti tidak ada 

hubungan antara motivasi dengan kepatuhan pedagang pasar dalam menjalani 

protokol kesehatan adaptasi baru di Pasar Semin Gunungkidul Yogyakarta tahun 

2021. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang faktor lain yang 

mempengaruhi kepatuhan seperti dukungan keluarga dan pengetahuan. 
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